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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan optimalisasi Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) di SMKN 4 Palopo. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dapodik, sebagai sistem informasi pendidikan
yang dikembangkan olen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mengelola data
pendidikan secara nasional, mencakup data siswa, guru, sarana prasarana, dan aspek lainnya.
Meskipun diterapkan secara efektif di SMKN 4 Palopo, terdapat kendala teknis dan
administratif yang perlu diatasi. Kendala utama termasuk keterbatasan infrastruktur jaringan
yang memperlambat akses aplikasi, kurangnya pelatihan operator, serta masalah teknis seperti
bug aplikasi dan ketidakcocokan perangkat lunak dengan perangkat keras. Kesalahan input data
juga sering terjadi, mempengaruhi keakuratan laporan dan pengambilan keputusan berbasis
data.Penelitian ini mengusulkan beberapa langkah optimalisasi, yaitu peningkatan pelatihan
rutin dan workshop bagi operator, pemutakhiran perangkat keras dan lunak untuk memastikan
kompatibilitas dan kinerja optimal, peningkatan infrastruktur jaringan dengan memperkuat
koneksi internet dan memperluas jaringan Wi-Fi di area sekolah, serta audit data berkala untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diinput. Implementasi langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data pendidikan di SMKN 4
Palopo, mendukung pengelolaan data yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih
tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami kendala dan solusi dalam
implementasi Dapondik.

Kata Kunci: Dapodik, Implementasi, Sistem Informasi Pendidikan, SMKN 4 Palopo,
Pengelolaan Data Pendidikan

ABSTRACT
The aim of this study is to analyze the implementation and optimization of the Education Base
Data (Dapodik) in SMKN 4 Palopo. The method used was descriptive qualitative through
observation, interviews, and documentation. Dapodik, as an educational information system
developed by the Ministry of Education and Culture, manages national education data,
including student data, teacher data, facilities and infrastructure, and other aspects. Although
effectively implemented in SMKN 4 Palopo, there are technical and administrative constraints
that need to be addressed. The main constraints include limited network infrastructure that
slows down application access, lack of training for staff and teachers, and technical issues such
as application bugs and software-hardware incompatibility. Data input errors also frequently
occur, affecting the accuracy of reports and data-driven decision making. This study proposes
several optimization steps, including regular training and workshops for administrative staff
and teachers, hardware and software updates to ensure compatibility and optimal performance,
network infrastructure improvements by strengthening internet connections and expanding Wi-
Fi networks in school areas, and periodic data audits to ensure accuracy and consistency of
input data. The implementation of these steps is expected to improve the efficiency and
accuracy of educational data management at SMKN 4 Palopo, supporting better data
management and more accurate decision-making. This study makes a significant contribution
to understanding the constraints and solutions in the implementation of Dapodik. Keywords:
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Dapodik, Implementation, Educational Information System, SMKN 4 Palopo, Educational Data
Management.
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PENDAHULUAN

Data Pokok Pendidikan (Dapodik) adalah sistem informasi yang dirancang oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk mengumpulkan,
mengelola, dan memverifikasi data pendidikan di seluruh Indonesia secara real-time . Sistem
ini melibatkan pengumpulan data dari tingkat pendidikan dasar hingga menengah yang
mencakup berbagai aspek seperti data siswa, data guru, sarana prasarana, dan berbagai data
lainnya yang relevan . Implementasi Dapodik bertujuan untuk mendukung pengambilan
keputusan berbasis data, meningkatkan transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan data
pendidikan .

Dalam beberapa tahun terakhir, Dapodik telah menjadi alat penting dalam pengelolaan
data pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan sistem ini, sekolah-sekolah dapat
mengelola data mereka dengan lebih efisien, memperbarui informasi secara cepat, dan
memastikan bahwa data yang dimasukkan akurat dan terkini . Keakuratan dan kecepatan ini
sangat penting untuk mendukung berbagai kebijakan dan program pendidikan yang diterapkan
oleh pemerintah.

SMKN 4 Palopo, sebagai salah satu institusi pendidikan di Kota Palopo, telah
mengadopsi sistem Dapodik sejak pertama kali diperkenalkan . Penggunaan Dapodik di sekolah
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, tetapi juga
untuk memastikan bahwa semua informasi yang dibutuhkan untuk berbagai keperluan
administratif dan akademis tersedia dengan cepat dan tepat .

Namun, seperti halnya implementasi teknologi baru di banyak institusi, penerapan
Dapodik di SMKN 4 Palopo tidak lepas dari berbagai tantangan . Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang memadai, yang sering kali menghambat akses
dan penggunaan sistem ini secara optimal . Selain itu, kurangnya pelatihan dan pemahaman
mengenai sistem ini juga menjadi kendala signifikan yang mengurangi efektivitas penggunaan
Dapodik oleh staf administrasi dan guru .

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh
SMKN 4 Palopo dalam mengimplementasikan Dapodik dan merumuskan strategi-strategi
optimalisasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja sistem ini . Dengan memahami
kendala-kendala yang ada dan mengembangkan solusi yang tepat, diharapkan penggunaan
Dapodik di SMKN 4 Palopo dapat lebih efisien dan memberikan manfaat yang maksimal bagi
pengelolaan data pendidikan di sekolah ini .

Menurut Yuliana (2018), implementasi sistem informasi pendidikan seperti Dapodik
memerlukan dukungan yang kuat dari seluruh komponen sekolah, termasuk dukungan
infrastruktur dan sumber daya manusia yang kompeten . Selain itu, penelitian Purnamasari
(2019) menunjukkan bahwa pelatihan yang berkesinambungan dan peningkatan kualitas
perangkat keras dan lunak merupakan faktor penting dalam optimalisasi penggunaan sistem
informasi di sekolah-sekolah . Basri (2020) juga menekankan pentingnya audit data secara
berkala untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diinput ke dalam sistem
Dapodik .

Referensi-referensi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi dan
optimalisasi Dapodik di sekolah-sekolah sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi sumber daya manusia, dan mekanisme pengawasan yang baik . Oleh karena itu,
penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi permasalahan spesifik yang
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dihadapi olehn SMKN 4 Palopo dan menawarkan solusi yang dapat diimplementasikan untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi langsung
dilakukan dengan mengamati penggunaan Dapodik di SMKN 4 Palopo secara langsung.
Wawancara mendalam dilakukan dengan Operator Dapodik yang aktif menggunakan Dapodik
untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan kendala yang mereka
hadapi. Selain itu, dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen-dokumen terkait
penggunaan Dapodik, seperti laporan bulanan dan catatan permasalahan. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif untuk mengidentifikasi pola-
pola masalah dan merumuskan rekomendasi untuk perbaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pokok Pendidikan (Dapodik) adalah sistem informasi yang digunakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk mengelola data
pendidikan nasional secara terpusat dan terintegrasi. Sistem ini mencakup data sekolah, siswa,
guru, tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana. Tujuannya adalah untuk menyediakan
data yang akurat dan dapat diakses dengan mudah, mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam administrasi pendidikan.

Dapodik memiliki beberapa komponen utama, yaitu data sekolah, data siswa, data guru
dan tenaga kependidikan, data sarana dan prasarana, serta data pembelajaran. Manfaatnya
meliputi penyediaan data akurat untuk administrasi dan keputusan, kemudahan akses data, serta
mendukung evaluasi dan perencanaan pendidikan. Namun, implementasi Dapodik menghadapi
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan bagi operator,
kesalahan input data, dan masalah koordinasi antar lembaga. Mengatasi tantangan ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem dalam mendukung pengelolaan
dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

o N w ® i
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Gambar 1. Aplikasi Dapondik

Hasil

Penelitian ini mengungkapkan beberapa kendala utama dalam implementasi dan
optimalisasi Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMKN 4 Palopo, yaitu keterbatasan
infrastruktur teknologi, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, dan mekanisme
pengawasan yang belum optimal. Keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi salah satu
kendala utama, dengan masalah seperti jaringan internet yang tidak stabil dan perangkat keras
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yang tidak memadai seringkali menghambat akses dan penggunaan aplikasi Dapodik. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Basri (2020) yang menyatakan bahwa infrastruktur teknologi
yang memadai sangat penting untuk keberhasilan sistem informasi pendidikan. Selain itu,
banyak staf administrasi dan guru di SMKN 4 Palopo belum memiliki pemahaman yang cukup
tentang cara menggunakan Dapodik secara efektif. Menurut Yuliana (2018), pelatihan
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan semua pengguna dapat mengoperasikan sistem
informasi pendidikan dengan baik. Kesalahan input data juga sering terjadi, yang
mempengaruhi keakuratan laporan dan pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian
Purnamasari (2019) menunjukkan bahwa audit data berkala sangat penting untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi data yang diinput ke dalam sistem.

Pembahasan

Keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi salah satu kendala utama dalam
implementasi Dapodik di SMKN 4 Palopo. Masalah seperti jaringan internet yang tidak stabil
dan perangkat keras yang tidak memadai seringkali menghambat akses dan penggunaan
aplikasi Dapodik. Hal ini sejalan dengan temuan Basri (2020), yang menekankan pentingnya
infrastruktur teknologi yang memadai untuk keberhasilan sistem informasi pendidikan.
Peningkatan kualitas infrastruktur, termasuk koneksi internet yang lebih cepat dan stabil serta
perangkat keras yang kompatibel, sangat diperlukan untuk mengatasi kendala ini. Selain itu,
Wibowo (2018) menyatakan bahwa infrastruktur yang baik dapat mempercepat proses
pengumpulan dan pengolahan data, yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan akurat.

Kurangnya pelatihan bagi Operator Dapodik juga menjadi faktor penghambat utama
dalam optimalisasi penggunaan Dapodik. Banyak dari mereka belum memiliki pemahaman
yang cukup tentang cara menggunakan sistem ini dengan efektif. Menurut Yuliana (2018),
pelatihan berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan bahwa semua pengguna dapat
mengoperasikan sistem informasi pendidikan dengan baik. Dalam konteks SMKN 4 Palopo,
program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan sangat membantu dalam meningkatkan
kompetensi dan keterampilan staf dalam menggunakan Dapodik. Penelitian Rahmawati (2019)
juga menunjukkan bahwa pelatihan yang berkesinambungan dapat mengurangi kesalahan input
data dan meningkatkan efisiensi operasional.

Kesalahan input data adalah masalah lain yang sering terjadi di SMKN 4 Palopo, yang
dapat mempengaruhi keakuratan laporan dan pengambilan keputusan berbasis data. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan mekanisme pengawasan dan audit data secara berkala.
Penelitian oleh Purnamasari (2019) menunjukkan bahwa audit data berkala sangat penting
untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diinput ke dalam sistem. Dengan
adanya audit rutin, kesalahan data dapat diminimalkan, sehingga kualitas data yang dihasilkan
oleh Dapodik dapat lebih diandalkan. Setiawan (2017) menambahkan bahwa audit data tidak
hanya membantu menjaga kualitas data, tetapi juga meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan data pendidikan.Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa
langkah optimalisasi yang dapat diimplementasikan di SMKN 4 Palopo meliputi:

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Memperkuat koneksi internet dan
memperbaharui perangkat keras yang digunakan untuk memastikan kompatibilitas dan
kinerja optimal. Selain itu, memperluas jaringan Wi-Fi di area sekolah untuk memastikan
semua pengguna dapat mengakses Dapodik dengan mudah.

2. Pelatihan Rutin dan Workshop: Mengadakan pelatihan rutin dan workshop bagi staf
administrasi dan guru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
menggunakan Dapodik. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan dasar aplikasi serta
penanganan masalah teknis dan administratif yang mungkin timbul.
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3. Audit Data Berkala: Melakukan audit data secara berkala untuk memastikan keakuratan
dan konsistensi data yang diinput ke dalam sistem. Audit ini juga dapat membantu
mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan input data secara lebih cepat, sehingga data yang
digunakan untuk pengambilan keputusan selalu up-to-date dan akurat.

Tabel 1 Kondisi Infrastruktur Teknologi, Kompetensi SDM, dan Mekanisme

Pengawasan di SMKN 4 Palopo

Aspek

Kendala

Rekomendasi Optimalisasi

Infrastruktur Teknologi

Jaringan internet tidak stabil,
perangkat keras tidak sesuai

Peningkatan koneksi internet
dan perangkat keras

Kompetensi SDM

Kurangnya pelatihan bagi
operator dapodik

Pelatihan rutin dan
workshop

Pengawasan dan Audit Data

Kesalahan input data

Audit data berkala

Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan data pendidikan di SMKN 4 Palopo, mendukung pengelolaan data yang lebih baik,
dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memahami kendala dan solusi dalam implementasi Dapodik, yang dapat digunakan
sebagai referensi bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan jaringan internet tidak stabil,
perangkat keras yang tidak sesuai, kurangnya pelatihan bagi operator Dapodik, dan kesalahan
input data, berikut adalah beberapa solusi yang dapat diterapkan:

1. Jaringan Internet Tidak Stabil

o Upgrade Infrastruktur Jaringan: Sekolah dapat bekerja sama dengan penyedia

layanan internet (ISP) untuk meningkatkan kualitas jaringan internet dengan
menggunakan layanan berkecepatan tinggi atau koneksi fiber optic yang lebih stabil.

e Penggunaan Backup Internet: Sediakan alternatif sumber koneksi, seperti router

dengan kemampuan menggunakan data seluler, untuk digunakan ketika jaringan utama

bermasalah.
o Manajemen

Bandwidth:

Atur penggunaan

internet  di

sekolah  dengan

memprioritaskan akses untuk kegiatan yang berkaitan dengan Dapodik dan
pembelajaran online, sementara membatasi akses untuk hal-hal non-esensial selama jam

kerja.

« Router dan Jaringan Wi-Fi Berkualitas: Gunakan router dengan jangkauan luas dan
fitur manajemen bandwidth agar koneksi lebih stabil di seluruh area sekolah.

2. Perangkat Keras Tidak Sesuai

o Pengadaan Perangkat yang Memadai: Lakukan pengadaan perangkat keras yang

sesuai, seperti komputer, laptop, dan server yang memiliki spesifikasi minimum yang

dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi Dapodik dan sistem informasi lainnya secara

optimal.

e Upgrade Perangkat Lama: Jika tidak memungkinkan untuk pengadaan perangkat
baru, pertimbangkan melakukan upgrade perangkat keras yang ada (seperti menambah
RAM atau mengganti hard drive ke SSD) untuk meningkatkan kinerja.

e Pemeriksaan dan Pemeliharaan Berkala: Lakukan pemeliharaan rutin terhadap
perangkat keras yang ada untuk memastikan kinerjanya tetap optimal dan mengurangi

kemungkinan kerusakan.

3. Kurangnya Pelatihan Bagi Operator Dapodik
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« Pelatihan Berkala: Selenggarakan pelatihan secara berkala untuk operator Dapodik
agar mereka selalu update dengan pembaruan sistem dan prosedur baru. Pelatihan dapat
dilakukan secara tatap muka atau daring, sesuai kebutuhan.

e Panduan dan Modul Pelatihan: Sediakan panduan pengguna yang jelas dan modul
pelatihan berbentuk digital atau cetak agar operator dapat belajar secara mandiri dan
memahami langkah-langkah pengoperasian sistem Dapodik.

e Mentoring dan Dukungan Teknis: Bentuk tim mentoring atau dukungan teknis yang
bisa dihubungi oleh operator Dapodik jika mengalami kendala, agar masalah cepat
teratasi.

« Sertifikasi Operator: Berikan pelatihan yang diakhiri dengan sertifikasi resmi untuk
memastikan setiap operator memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
dalam pengoperasian sistem Dapodik.

4. Kesalahan Input Data

» Validasi Data Secara Berkala: Lakukan pemeriksaan dan validasi data secara berkala
sebelum data dikirim atau disimpan dalam sistem Dapodik. Ini bisa dilakukan oleh
operator Dapodik, kepala sekolah, atau bagian administrasi untuk meminimalisir
kesalahan.

e Penggunaan Sistem Validasi Otomatis: Optimalkan fitur validasi otomatis yang
tersedia dalam sistem Dapodik untuk mendeteksi kesalahan input data, seperti data
ganda atau data yang tidak sesuai.

o Pembuatan SOP Penginputan Data: Buat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
jelas untuk penginputan data, agar operator Dapodik mengikuti langkah-langkah yang
benar dan meminimalisir risiko kesalahan input.

« Review dan Koreksi Bersama: Lakukan sesi review data secara bersama-sama dengan
tim sekolah untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan sudah benar, akurat, dan
sesuai dengan realitas di lapangan.

Dengan penerapan solusi-solusi di atas, diharapkan masalah-masalah yang sering
dihadapi dalam pengelolaan Dapodik dan teknologi di sekolah dapat diminimalisir, sehingga
proses administrasi dan pembelajaran berjalan lebih lancar.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi kendala utama dalam implementasi dan optimalisasi
Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMKN 4 Palopo, yaitu keterbatasan infrastruktur
teknologi, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, dan mekanisme pengawasan yang
belum optimal. Infrastruktur yang tidak memadai dan kurangnya pelatihan bagi staf
administrasi dan guru menghambat efektivitas penggunaan Dapodik, sementara kesalahan input
data sering terjadi dan mengurangi keakuratan laporan.

Untuk mengatasi kendala ini, direkomendasikan peningkatan infrastruktur teknologi,
pelatihan rutin dan workshop untuk staf, serta audit data berkala. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data pendidikan di SMKN 4
Palopo, mendukung pengelolaan data yang lebih baik, dan pengambilan keputusan yang lebih
tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami kendala dan solusi dalam
implementasi Dapodik, dan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi
tantangan serupa.
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